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General Background: Learning processes in Islamic education require strategies
that promote student engagement and critical thinking development within
meaningful classroom interactions. Specific Background: The [2M3 learning
approach interactive, inspirational, enjoyable, challenging, and motivating has been
introduced in Akidah Akhlak education to support active participation and contextual
understanding among students. Knowledge Gap: However, classroom practices in
Akidah Akhlak often remain conventional, resulting in limited student involvement and
underdeveloped critical thinking skills despite initial implementation of innovative
approaches. Aims: This study aims to describe teacher strategies in implementing
I2M3-based inquiry learning and examine their role in fostering student activeness
and critical thinking skills at SMP Insan Kamil Islamic School Bengkulu. Results:
Using a descriptive qualitative method through observation, interviews, and
documentation, the findings show that teachers systematically apply inquiry-based
strategies aligned with 12M3 principles, including interactive discussions, contextual
learning, collaborative projects, and reflective activities. These strategies increase
student participation, encourage analytical thinking, and support meaningful
engagement with moral and religious concepts. Novelty: The study highlights the
integration of inquiry strategies within the 12M3 framework as a structured approach
in Akidah Akhlak learning. Implications: The findings suggest that such strategies
contribute to developing active, critical, and character-oriented learners, while also
identifying challenges related to student diversity, time constraints, and learning

) ) resources that require adaptive teaching practices.
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berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan peneliti
pada 19 September 2024, proses pembelajaran Akidah Akhlak di
sekolah tersebut masih belum sepenuhnya mampu mendorong
keaktifan belajar dan kemampuan berpikir kritis siswa secara
optimal. Suasana Pembelajaran dalam kelas masih belum begitu
aktif. Interaksi antar siswa belum berkembang secara
maksimal,dan Sebagian besarsiswa masih menunggu instruksi

. . oleh guru sebelum ikut terlibat dalam belajar mengajar. Temuan
sangat dipengaruhi oleh cara guru merancang dan

melaksanakan kegiatan belajar di kelas. Dalam konteks ini, peran Ini juga didukung dari hasil wawancara dengan ummi shesi selaku

guru tidak hanya sebatas menyampaikan materi pelajaran, tetapi guru akidah akhlag. Beliau menjelaskan bahwa masih ada kendala
’ dalam mendorong siswa agar lebih aktif dalam berdiskusi serta

j bertindak sebagai lol belaj
Juga bertindak se a.gal pengelo’a proses pembetajaran yang dalam mengembangkan kemampuan berfikir kritis
menentukan strategi dan pendekatan yang tepat. Dengan

pengelolaan pembelajaran yang baik, guru dapat menghadirkan
suasana belajar yang lebih bermakna, mendorong keaktifan
siswa, serta membantu mengembangkan potensi mereka secara
maksimal.

INTRODUCTION

Pembelajaran merupakan fondasi utama dalam
membentuk karakter dan kompetensi peserta didik. Belajar tidak
hanya berarti menerima informasi, tetapi merupakan proses aktif
yang menghasilkan perubahan perilaku ke arah yang lebih
baik.Keberhasilan dalam proses pembelajaran

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa penerapan strategi
pembelajaran yang berlandaskan prinsip 12M3 masih menghadapi
sejumlah tantangan dalam praktiknya di lapangan. Oleh karena
itu, diperlukan kajian yang lebih mendalam untuk memahami
bagaimana strategi yang dilakukan oleh guru Akidah Akhlak
dalam menerapkan pembelajaran 12M3 sehingga mampu
meningkatkan keaktifan belajar siswa sekaligus mengembangkan
kemampuan berpikir kritis mereka.

Salah satu pendekatan yang dapat diterapkan untuk
mendukung hal tersebut adalah model pembelajaran yang
didasarkan pada prinsip 12M3.Prinsip ini menekankan unsur
interaktivitas, inspirasi, pembelajaran yang menyenangkan,
tantangan dalam belajar, serta kemampuan guru untuk
memberikan motivasi kepada siswa selama proses pembelajaran
berlangsung.Pendekatan ini memberi kesempatan bagi siswa
untuk terlibat lebih aktif, meningkatkan kreativitas, melatih
kemampuan berpikir kritis, serta mendorong partisipasi mereka
dalam proses belajar.

Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk
menganalisis dampak dari penerapan strategi pembelajaran
tersebut serta mengidentifikasi berbagai kendala yang dihadapi
guru selama proses pembelajaran berlangsung.

Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat
Lebih lanjut, penerapan strategi pembelajaran ini sejalan dengan Menjadi kontribusi nyata dalam peningkatan mutu pendidikan
paradigma pendidikan abad ke-21 yang menjadikan siswa agama Islam, khususnhya dalam konteks pembelajaran Akidah
sebagai fokus utama dalam proses belajar (pembelajaran yang Akhlak yang tidak hanya mengajarkan materi keagamaan, tetapi
berpusat  pada  siswa) di mana  siswa  tidak juga menumbuhkan karakter kritis, aktif, dan mandiri dalam diri
hanya menerima informasi tetapi juga berfungsi aktif dalam peserta didik.

membangun pemahaman dan pengetahuan mereka sendiri.

Namun, dalam praktiknya, terutama pada mata pelajaran Akidah METHODS

Akhlak, pendekatan pembelajaran di sekolah masih umumnya . o ) o
bersifat konvensional. Guru masih berperan sebagai Penelitian ini mengadopsi  metode kualitatif
sumber informasi utama, sedangkan siswa cenderung dengan tipe penelitian yang  bersifat deskriptif. ~ Pendekatan
bersikap pasif sebagai penerima materi. Situasi ini berdampak ersebut dipilih karena dianggap mampu memberikan gambaran
pada rendahnya keterlibatan siswa dalam kegiatan belajar Y2"9 lebih mendalam mengenai strategi yang diterapkan oleh guru
serta kurangnya perkembangan kemampuan  berpikir  kritis Akidah Akhlak dalam melaksanakan pembelajaran berbasis
mereka. SMP Insan Kamil Islamic School 12M3, vyaitu pembelajaran yang bersifat interaktif, inspiratif,
Bengkulu, sebagai institusi pendidikan berbasis Menyenangkan, menantang, serta mampu memotivasi siswa.
Islam, sebenarnya sudah mulai menerapkan strategi Melalui pendekatan ini, peneliti berupaya memahami bagaimana
pembelajaran inkuiri yang dikombinasikan dengan prinsip 12M3 strategi tersebut digunakan untuk mendorong keaktifan belajar
dalam pelajaran Akidah Akhlak. Melalui strategi inkuiri ini, sekall.g.us mgngembangkan kemampuan berpl_klr kr|t.|s siswa.
siswa didorong untuk memahami nilai-nilai akidah dan akhlak Penelitian ini dilaksanakan di SMP Insan Kamil Islamic School

melalui proses eksplorasi, refleksi, dan kerja sama dengan Bengkulu. Pemilihan sekolah tersebut dilakukan secara purposive,

teman sekelas, sehingga mereka tidak hanya menerima informasi déngan pertimbangan bahwa sekolah ini telah mulai menerapkan
secara pasif dari guru.Namun demikian prinsip-prinsip pembelajaran 12M3 dalam pembelajaran Akidah

Akhlak.

Pedagogia: Jurnal Pendidikan / pedagogia.umsida.ac.id / August 2025 [ Volume 14 | Issue 2
73



Melani purnama syahri Strategi Guru Akidah Akhlak Berbasis 12M3 dan Inkuiri.

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer Selanjutnya, data yang telah dipilih disajikan dalam
dan data sekunder. Data primer diperoleh secara langsung dari bentuk uraian naratif yang menggambarkan pola serta temuan-
subjek penelitian melalui proses wawancara mendalam dengan temuan penting selama proses penelitian berlangsung.
guru Akidah Akhlak, kepala sekolah, serta siswa kelas V11l yang
menjadi informan utama dalam penelitian. Melalui wawancara Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan, yaitu
tersebut, peneliti memperoleh berbagai informasi yang berkaitan merumuskan hasil penelitian sebagai jawaban atas rumusan
dengan pelaksanaan pembelajaran yang diteliti. masalah yang telah ditetapkan sebelumnya. Dalam proses

tersebut, verifikasi data dilakukan secara berulang untuk

Selain data primer, penelitian ini juga memanfaatkan memastikan konsistensi sekaligus menjamin keabsahan temuan
data sekunder yang diperolen dari berbagai dokumen yang penelitian.
tersedia di sekolah. Dokumen tersebut meliputi silabus, Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), bahan ajar yang digunakan FINDINGS AND DISCUSSION
oleh guru, serta hasil karya yang dihasilkan oleh siswa selama
proses pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap strategi yang

digunakan oleh guru Akidah Akhlak dalam mewujudkan

Dalam proses pengumpulan data, peneliti menggunakan pembelajaran 12M3, yaitu pembelajaran yang interaktif, inspiratif,
beberapa teknik, yaitu observasi partisipatif, wawancara semi- menyenangkan, menantang, dan memotivasi. Fokus utama
terstruktur, serta dokumentasi. Ketiga teknik tersebut digunakan penelitian ini adalah mengkaji bagaimana strategi tersebut dapat
secara bersamaan agar data yang diperoleh lebih lengkap dan membentuk keaktifan belajar serta kemampuan berpikir kritis
mampu memberikan gambaran yang lebih mendalam mengenai siswa di SMP Insan Kamil Islamic School Bengkulu. Mengingat
fenomena yang diteliti. peran guru yang sangat penting dalam menciptakan suasana kelas

yang dinamis dan memberdayakan, penelitian ini menelusuri

Ketiga teknik tersebut digunakan untuk memperoleh secara mendalam bagaimana guru merancang, melaksanakan, dan
data yang lebih lengkap dan mendalam mengenai proses mengevaluasi pembelajaran Akidah Akhlak sehingga proses
pembelajaran yang berlangsung. pembelajaran tidak hanya bersifat informatif, tetapi juga mampu

memberikan  perubahan yang bermakna bagi peserta

Observasi  dilakukan ketika proses pembelajaran didik.Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil observasi
berlangsung untuk mengamati secara langsung bagaimana langsung selama proses pembelajaran di kelas, wawancara
strategi pembelajaran diterapkan oleh guru di dalam kelas. mendalam dengan guru dan siswa, serta telaah terhadap berbagai
Adapun wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi yang dokumen pembelajaran, diketahui bahwa guru telah menerapkan
lebih mendalam mengenai perencanaan, pelaksanaan, hingga beberapa strategi yang selaras dengan prinsip-prinsip 12M3.
evaluasi dari strategi pembelajaran yang diterapkan.Dokumentasi Strategi pembelajaran tersebut tidak hanya berfokus pada
digunakan untuk memperkuat data hasil observasi dan penyampaian materi dari sisi kognitif saja, tetapi juga diarahkan
wawancara. untuk menghadirkan pengalaman belajar yang lebih kontekstual

dan bermakna. Melalui strategi ini, siswa didorong untuk terlibat

Untuk memastikan keaslian data, penelitian ini secara aktif dalam proses pembelajaran serta memiliki
menggunakan teknik triangulasi yang meliputi triangulasi sumber kesempatan untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis.
dan triangulasi teknik. Proses triangulasi dilakukan dengan Dalam pelaksanaannya, guru mengombinasikan strategi
membandingkan berbagai data yang diperoleh melalui observasi, pembelajaran berbasis inkuiri dengan pendekatan kontekstual,
wawancara, serta dokumentasi. Selain itu, peneliti juga menciptakan suasana kelas yang terbuka dan komunikatif, serta
mencermati kesesuaian informasi yang disampaikan oleh para memberikan kesempatan kepada siswa untuk menggali dan
informan dari berbagai sumber. Peneliti juga melakukan member memahami nilai-nilai akidah dan akhlak melalui kegiatan yang
check kepada informan untuk memastikan bahwa data yang bersifat kolaboratif maupun reflektif. Temuan tersebut akan
diperoleh benar-benar akurat dan sesuai dengan kondisi yang diuraikan lebih lanjut dalam subbagian hasil berikut ini.
terjadi di lapangan.

HASIL PENELITIAN

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui tiga

tahapan utama, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan 1. Strategi Guru Akidah Akhlak dalam

kesimpulan. Pada tahap reduksi data, peneliti menyeleksi, Mewujudkan Pembelajaran 12M3
mengelompokkan, serta memfokuskan informasi yang dianggap

penting dan relevan dengan tujuan penelitian sehingga data yang
diperoleh menjadi lebih terarah untuk dianalisis pada tahap
selanjutnya.

Pedagogia: Jurnal Pendidikan / pedagogia.umsida.ac.id / August 2025 [ Volume 14 | Issue 2
74



Melani purnama syahri

Strategi Guru Akidah Akhlak Berbasis 12M3 dan Inkuiri.

itu, guru memberikan pertanyaan terbuka yang bersifat
eksploratif untuk mendorong terjadinya komunikasi dua arah di
dalam kelas. Melalui pendekatan tersebut, siswa tidak hanya
berperan sebagai pendengar, tetapi juga didorong untuk lebih
aktif dalam memberikan tanggapan, menyampaikan pendapat,
serta mengajukan pertanyaan baik kepada guru maupun kepada
teman-teman mereka.

Pendekatan pembelajaran yang bersifat inspiratif juga
terlihat dari upaya guru dalam mengaitkan materi pelajaran
dengan pengalaman nyata yang dekat dengan kehidupan sehari-
hari siswa. Misalnya, ketika membahas nilai kejujuran, guru
menghubungkannya dengan berbagai situasi yang sering dialami
oleh siswa, seperti saat melakukan transaksi di kantin sekolah
atau ketika mengikuti kegiatan organisasi siswa. Dengan cara
ini, siswa dapat memahami bahwa materi yang dipelajari tidak
hanya bersifat teoritis, tetapi juga memiliki keterkaitan langsung
dengan realitas kehidupan mereka.

Prinsip pembelajaran yang menyenangkan tercermin
dari penggunaan metode proyek dan diskusi kelompok. Melalui
kegiatan tersebut, siswa bekerja sama untuk menganalisis
berbagai kasus yang berkaitan dengan persoalan moral. Hasil
diskusi kemudian disampaikan secara kreatif, misalnya melalui
poster, drama singkat, ataupun vlog sederhana. Suasana
pembelajaran yang santai namun tetap terarah membuat siswa
merasa lebih nyaman untuk terlibat secara aktif tanpa merasa
terbebani oleh tuntutan akademik yang terlalu kaku.

Di sisi lain, unsur tantangan dalam pembelajaran
muncul ketika siswa diberi kesempatan untuk menjalankan
peran dan tanggung jawab tertentu yang mendorong mereka
berpikir lebih kritis. Siswa diminta untuk mengkaji berbagai
permasalahan yang terjadi dalam kehidupan nyata, merumuskan
berbagai alternatif solusi, serta menyampaikan pendapat atau
argumen mereka di depan kelas. Sementara itu, aspek motivasi
diperkuat melalui berbagai bentuk apresiasi, seperti pujian,
pemberian lencana nilai karakter, maupun pengakuan secara
terbuka di dalam kelas. Guru juga menerapkan sistem rotasi
peran sebagai fasilitator dalam kelompok, sehingga siswa tidak
hanya terlibat dalam diskusi, tetapi juga belajar memimpin
kelompok serta mengembangkan kemampuan komunikasi dan
kepemimpinan.

Secara keseluruhan, penerapan pembelajaran berbasis
prinsip 12M3 oleh guru Akidah Akhlak mampu menciptakan
suasana belajar yang kolaboratif dan eksploratif. Kondisi ini
mendorong siswa untuk lebih aktif dalam mengikuti proses
pembelajaran. Siswa terdorong untuk bertanya, menyampaikan
pendapat, menilai pandangan orang lain, serta membandingkan
nilai-nilai akidah dan akhlak dengan realitas sosial yang mereka

temui di lingkungan sekitar. Dengan demikian, pembelajaran
tidak hanya berfungsi sebagai sarana penyampaian pengetahuan,
tetapi juga menjadi media dalam pembentukan karakter serta
pengembangan kemampuan berpikir kritis yang relevan dengan
kebutuhan siswa pada era abad ke-21.

1. Dampak Pembelajaran 12M3 terhadap
Keaktifan dan Berpikir Kritis Siswa

Penerapan pembelajaran berbasis 12M3 di SMP Insan
Kamil Islamic School Bengkulu memberikan dampak yang
signifikan terhadap peningkatan keaktifan belajar siswaHasil
observasi menunjukkan adanya peningkatan keberanian siswa
dalam mengajukan pertanyaan, menyampaikan pendapat, serta
berpartisipasi aktif dalam diskusi kelompok maupun diskusi
kelas. Keterlibatan tersebut tidak hanya tampak pada siswa yang
sejak awal memiliki rasa percaya diri, tetapi juga pada siswa
yang sebelumnya cenderung pasif di kelas. Berbagai kegiatan
pembelajaran seperti diskusi, presentasi kreatif, serta permainan
edukatif mampu menciptakan suasana belajar yang kondusif
sehingga seluruh siswa dapat terlibat secara aktif dalam setiap
tahap pembelajaran.

Dari segi kemampuan berpikir Kkritis, siswa juga
menunjukkan perkembangan yang cukup signifikan. Mereka
mulai mampu menganalisis berbagai kasus moral yang
disampaikan oleh guru secara lebih sistematis, mengenali nilai-
nilai yang terkandung di dalamnya, serta mengaitkannya dengan
prinsip-prinsip ajaran Islam. Proses ini membantu siswa agar
tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi juga melatih
mereka untuk mengolah, mengevaluasi, serta menilai kebenaran
suatu pernyataan atau tindakan. Hal tersebut terlihat dari
argumen yang disampaikan siswa yang semakin logis, relevan,
serta didukung oleh dasar keagamaan maupun contoh konkret
dari kehidupan sehari-hari.

Penerapan pembelajaran yang berlandaskan prinsip
I12M3 juga mendorong siswa untuk mengaitkan materi pelajaran
dengan berbagai pengalaman yang mereka temui dalam
kehidupan sehari-hari. Misalnya, ketika membahas nilai
kejujuran, siswa dapat menghubungkannya dengan pengalaman
pribadi, seperti saat melakukan transaksi di kantin sekolah atau
ketika berpartisipasi dalam kegiatan organisasi siswa. Melalui
proses tersebut, siswa tidak hanya memahami konsep secara
teoritis, tetapi juga mampu merefleksikan serta menerapkannya
dalam situasi nyata yang mereka hadapi.

Secara umum, penerapan prinsip 12M3 tidak hanya
berdampak pada peningkatan kemampuan kognitif siswa, tetapi
juga berperan dalam membentuk karakter yang aktif, kritis, dan
berlandaskan nilai-nilai moral serta keagamaan. Keaktifan siswa
yang berkembang melalui interaksi dan kerja sama dalam
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kegiatan pembelajaran, serta kemampuan berpikir kritis yang
terasah melalui proses analisis dan refleksi, menjadi bekal
penting bagi siswa dalam menghadapi berbagai tantangan, baik
dalam konteks akademik maupun dalam kehidupan sosial di
masa mendatang.

2. Problematika Guru dalam Mewujudkan
Pembelajaran 12M3

Guru Agidah Akhlak (Pendidikan Agama Islam) di
SMP Insan Kamil Islamic School Bengkulu menghadapi
beberapa tantangan dalam menerapkan pembelajaran berbasis
prinsip 12M3. Salah satu tantangan utama berkaitan dengan
perbedaan kemampuan awal siswa dalam memahami materi
Agidah Akhlak. Perbedaan ini dipengaruhi oleh latar belakang
pendidikan sebelumnya, tingkat pemahaman terhadap ajaran
agama, serta kebiasaan belajar yang dimiliki masing-masing
siswa. Siswa yang telah memiliki dasar pemahaman yang baik
biasanya lebih cepat menangkap materi, sedangkan siswa yang
pemahamannya masih terbatas membutuhkan pendampingan
yang lebih intensif. Kondisi ini menuntut guru untuk
menerapkan diferensiasi pembelajaran, yakni menyesuaikan
metode maupun tingkat kesulitan materi agar seluruh siswa
dapat terlibat secara optimal dalam proses belajar.

Tantangan lainnya berkaitan dengan keterbatasan waktu
pembelajaran.Penerapan model pembelajaran 12M3, khususnya
yang menggunakan pendekatan proyek maupun diskusi
kelompok, umumnya membutuhkan waktu yang lebih lama
dibandingkan dengan metode ceramah konvensional. Di sisi
lain, keterbatasan alokasi waktu tatap muka sering kali
membuat guru harus menyampaikan materi secara lebih ringkas
atau mempercepat jalannya diskusi. Kondisi tersebut membuat
proses analisis yang dilakukan oleh siswa terkadang belum
berkembang secara maksimal. Hal ini menjadi tantangan
tersendiri bagi guru dalam menyeimbangkan antara tuntutan
pencapaian target kurikulum dengan penerapan strategi
pembelajaran yang dianggap lebih ideal.

Selain itu, guru juga menghadapi dinamika antusiasme siswa
selama proses pembelajaran berlangsung. Pada tahap awal
pembelajaran, suasana kelas biasanya cukup kondusif dan
siswa menunjukkan semangat belajar yang tinggi. Namun,
seiring berjalannya waktu, sebagian siswa mulai terlihat kurang
aktif atau mudah terdistraksi, terutama ketika materi yang
dibahas dianggap kurang menarik atau tidak terlalu berkaitan
dengan pengalaman mereka. Kondisi ini menuntut guru untuk
lebih kreatif dalam mengelola pembelajaran di kelas, misalnya
dengan memvariasikan aktivitas belajar, memberikan contoh
yang lebih kontekstual, serta menyampaikan materi dengan
cara yang lebih menarik dan interaktif.

Di sisi lain, keterbatasan media pembelajaran juga menjadi
salah satu hambatan dalam mengembangkan aktivitas belajar
yang kreatif sesuai dengan prinsip 12M3. Beberapa kegiatan
yang memanfaatkan teknologi atau media visual membutuhkan
fasilitas yang belum sepenuhnya tersedia di sekolah. Dalam
situasi tersebut, guru berusaha memaksimalkan penggunaan

sarana yang ada, seperti papan tulis, media cetak, maupun alat
sederhana lainnya. Selain itu, guru juga mendorong siswa
untuk memanfaatkan kreativitas mereka dalam menghasilkan
berbagai produk pembelajaran dengan menggunakan bahan-
bahan yang mudah ditemukan di lingkungan sekitar.

Untuk mengatasi berbagai kendala tersebut, guru menerapkan
beberapa strategi penyesuaian. Upaya yang dilakukan antara
lain dengan memvariasikan metode pembelajaran, membentuk
kelompok belajar yang heterogen agar siswa dapat saling
membantu, memberikan contoh-contoh yang relevan dengan
kehidupan sehari-hari, serta melakukan refleksi dan evaluasi
pada akhir kegiatan pembelajaran.

Melalui pendekatan yang adaptif dan fleksibel, guru
tetap berupaya mempertahankan esensi pembelajaran berbasis
I2M3 meskipun menghadapi berbagai keterbatasan dalam
pelaksanaannya.

PEMBAHASAN

1. Strategi Guru
Pembelajaran 12M3

dalam  Mewujudkan

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan
strategi guru dalam pembelajaran Akidah Akhlak sesuai dengan
prinsip 12M3 sejalan dengan pandangan para ahli pendidikan
yang menekankan pentingnya pembelajaran interaktif,
kontekstual, dan berbasis pengalaman. Pendekatan ini mampu
mendorong Kketerlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran,
baik melalui kegiatan diskusi, presentasi, maupun aktivitas
berbasis proyek. Suasana belajar di kelas menjadi lebih hidup
karena guru tidak hanya menyampaikan materi secara satu arah,
tetapi juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk
berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan pembelajaran. Siswa
didorong untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis,
mengajukan pertanyaan, serta mencari berbagai kemungkinan
solusi terhadap permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan
sehari-hari mereka.Selain itu, penerapan strategi pembelajaran
yang berlandaskan prinsip 12M3 juga membantu siswa dalam
memahami sekaligus menanamkan nilai-nilai akidah dan akhlak
secara lebih mendalam.

Melalui metode inkuiri, rasa ingin tahu siswa dapat
berkembang dengan baik. Kegiatan proyek yang dilakukan
secara kolaboratif turut melatih sikap kerja sama dan tanggung
jawab. Sementara itu, pemberian penguatan positif seperti pujian
dan bentuk apresiasi lainnya menjadi dorongan tersendiri bagi
siswa untuk lebih termotivasi dalam mengikuti proses
pembelajaran.

Kombinasi ketiga strategi ini terbukti efektif dalam
membentuk keaktifan belajar sekaligus mengasah kemampuan
berpikir kritis siswa, sehingga pembelajaran tidak hanya menjadi
sarana transfer pengetahuan, tetapi juga proses pembentukan
karakter dan keterampilan abad ke-21.
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2.  Dampak Pembelajaran 12M3

Peningkatan keaktifan belajar dan kemampuan berpikir
kritis siswa membuktikan bahwa pembelajaran berbasis 12M3
mampu mengintegrasikan ranah kognitif, afektif, dan
psikomotor secara seimbang. Kegiatan pembelajaran yang
dirancang secara interaktif dan kolaboratif mendorong siswa
untuk terlibat aktif dalam setiap tahap pembelajaran, mulai dari
proses mengamati, menganalisis, hingga menarik kesimpulan
terhadap materi yang dipelajari. Melalui penerapan berbagai
metode seperti diskusi, proyek kreatif, dan studi kasus, siswa
terdorong untuk berpikir lebih mendalam, mengasah
kemampuan  analisis, sekaligus melatih  keterampilan
komunikasi mereka.

Metode pembelajaran yang disusun dengan pendekatan
yang menyenangkan namun tetap menantang tidak hanya
berfungsi sebagai stimulus intelektual bagi siswa, tetapi juga
menjadi sarana untuk menumbuhkan rasa percaya diri serta
tanggung jawab dalam proses belajar. Motivasi yang diberikan
oleh guru, baik melalui penguatan positif maupun dengan
memberikan kesempatan kepada siswa untuk berperan aktif
dalam kelompok, mendorong mereka agar lebih berani
menyampaikan pendapat, mengambil inisiatif, serta terlibat
dalam proses pemecahan masalah. Kondisi ini menunjukkan
bahwa penerapan prinsip 12M3 tidak hanya berpengaruh
terhadap pencapaian akademik siswa, tetapi juga turut
berkontribusi dalam pembentukan karakter, kemandirian, serta
pengembangan keterampilan sosial mereka.

3. Problematika Guru

Berbagai kendala yang dihadapi guru menunjukkan bahwa
keberhasilan penerapan strategi pembelajaran 12M3 tidak
terlepas dari pengaruh faktor internal maupun eksternal.
Perbedaan kemampuan siswa dalam memahami materi Akidah
Akhlak menuntut guru untuk lebih adaptif dalam menentukan
metode pembelajaran serta menyesuaikan tingkat kesulitan
materi yang diberikan. Dalam situasi ini, guru perlu memberikan
perhatian dan pendampingan yang lebih intensif kepada siswa
yang memiliki kemampuan lebih rendah, tanpa mengabaikan
kebutuhan belajar siswa yang telah memiliki pemahaman yang
baik. Di sisi lain, keterbatasan waktu dalam proses pembelajaran
juga menjadi tantangan tersendiri, khususnya ketika guru
menggunakan metode pembelajaran berbasis proyek atau
diskusi yang pada dasarnya memerlukan waktu lebih lama agar
kegiatan belajar dapat berlangsung secara maksimal.

Selain itu, keterbatasan sarana pembelajaran, seperti
media berbasis teknologi maupun alat peraga yang dapat
menunjang kreativitas siswa, juga menjadi salah satu hambatan
dalam pelaksanaan pembelajaran. Kondisi ini menuntut guru
untuk lebih kreatif dalam mengelola waktu kegiatan belajar serta
memaksimalkan penggunaan fasilitas yang tersedia.

Untuk mengatasi berbagai keterbatasan tersebut, guru
berusaha menerapkan variasi dalam pendekatan pembelajaran,

menghadirkan contoh-contoh yang dekat dengan kehidupan
sehari-hari siswa, serta menyesuaikan bentuk kegiatan belajar
agar tetap bermakna meskipun didukung oleh media yang
terbatas.

Kemampuan guru dalam beradaptasi dan mengelola
berbagai tantangan tersebut menjadi salah satu faktor penting
dalam keberhasilan penerapan pembelajaran berbasis 12M3,
sehingga tujuan untuk meningkatkan keaktifan belajar serta
mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa tetap dapat
tercapai.

CONCLUSIONS

Berdasarkan temuan penelitian, dapat disimpulkan
bahwa strategi yang diterapkan oleh guru Akidah Akhlak dalam
mewujudkan pembelajaran berbasis 12M3 (interaktif, inspiratif,
menyenangkan, menantang, dan memotivasi) di SMP Insan
Kamil Islamic School Bengkulu mampu mendorong tumbuhnya
keaktifan belajar serta mengembangkan kemampuan berpikir
kritis siswaPenerapan prinsip 12M3 dilaksanakan secara
konsisten melalui pendekatan pembelajaran yang melibatkan
siswa secara aktif dalam proses belajar, baik melalui kegiatan
individu maupun kerja kelompok.

Pada saat pelaksanaan pembelajaran, guru menerapkan
metode inkuiri yang memberikan kesempatan kepada siswa
untuk terlibat secara aktif dalam proses belajar. Melalui metode
ini, siswa didorong untuk mengajukan pertanyaan, berdiskusi,
serta memperdalam pemahaman mengenai nilai-nilai agama
dengan cara yang lebih kontekstual. Pendekatan tersebut mampu
menciptakan suasana pembelajaran yang lebih kondusif dan
terasa lebih dekat dengan pengalaman yang dialami siswa dalam
kehidupan sehari-hari. Berbagai kegiatan seperti diskusi, analisis
kasus, dan proyek kolaboratif juga digunakan untuk mendorong
siswa mengembangkan kemampuan berpikir kritis sekaligus
meningkatkan keberanian mereka dalam menyampaikan
pendapat. Meski dalam pelaksanaannya
masih ada beberapa tantangan, seperti perbedaan latar belakang

kemampuan siswa dan waktu belajar yang
terbatas, metode pembelajaran 12M3  tetap membuktikan
keberhasilan dalam menciptakan proses belajar yang

bermakna. Proses pembelajaran tidak
hanya menjadi lebih dinamis dan partisipatif, tetapi juga mampu
menyentuh area kognitif, afektif, dan psikomotor siswa. Dengan
demikian, penerapan metode ini berperan dalam membentuk
karakter ~ siswa  yang proaktif, reflektif, dan memiliki
kemampuan berpikir kritis dalam menghadapi berbagai
tantangan, baik dalam pendidikan maupun dalam kehidupan
sehari-hari.
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